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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasandapat

disimpulkan secara umum bahwa penerapan model pembelajaran berbasis

masalah adalah optimal untuk materi pokok Tata Surya pada peserta didik

kelas VIIA SMPKA Adisucipto Penfui Kupang.

Secara terperinci dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Indikator Hasil Belajar (IHB) yang dicapai peserta didik dengan

menerapkan model pembelajaran berbasis masalah materi pokok tata surya

adalah tuntas karena memiliki skor dengan rata-rata ketuntasan indikator

hasil belajar kognitif sebesar 0,76

2. Hasil belajar kognitif peserta didik kelas VII A SMPK Adisucipto Penfui

Kupang pada materi pokok Tata Surya secara keseluruhan tuntas dan

terjadi peningkatan proporsi jawaban benar dari 0,23 menjadi 0,98  dengan

peningkatan sebesar 0,75.

3. Model Pembelajaran berbasis masalah mampu meningkatkan Kemampuan

Berpikir Kritis Peserta Didik terbukti pada kelas eksperimen diperoleh

Skor N-Gain 0,51 kategori sedang sementara pada kelas kontrol skor N-

Gain 0,28 dengan kategori rendah.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian pada bab terdahulu dan lesimpulan diatas secara

keseluruhan penerapan model pembelajaran berbasis masalah untuk

meningkatkan kemampuan berpiir kritis materi pokok tata surya pada peserta

didik kelas VII SMPK Adisucipto Penfui Kupang adalah baik. Namun ada

beberapa saran yang dapat diberikan anatara lain sebagai berikut:

1. Guru harus lebih banyak lagi untuk menguasai strategi, model serta

metode yang tepat sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan

membangkitkan semangat belajar serta keaktifan semua peserta didik.

2. Model pembelajaran berbasis masalah sangat baik dan optimal dalam

pembelajaran sains, oleh karena itu disarankan agar guru mata pelajaran

fisika dapat menerapkannya dalam pembelajaran untuk mendapatkan hasil

belajar dan kemampuan berpikir kritis yang baik pada materi pokok yang

sesuai.
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